BAB V

KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan pengkajian dan tindakan keperawatan selama 3 hari

pada An. A dan An. G di RS Restu Kasih Jakarta, makadapat diambil

kesimpulan:

5.1.1

5.12

5.13

5.14

Bronkopneumonia adalah peradangan pada parenkim paru yang
disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, ataupun benda asing yang
ditandai dengan gejala panas yang tinggi, gelisah, dispnea, napas
cepat dan dangkal, muntah, diare, serta batuk kering dan produktif.
Hasil Analisa data dan diagnosa keperawatan berdasarkan pengkajian
yang ditemukan masalah keperawatan utama yaituAnsietas. Masalah
keperawatan lain yang mungkin muncul adalah bersihan jalan napas
tidak efektif , dan pola nafas tidak efektif.

Intervensi yang diberikan pada kedua Kklien dengan masalah
keperawatan utama ansietas adalah memberikan terapi bermain

(medical play).

Hasil implementasi Keperawatan pada kedua klien dengan masalah
ansietas dilakukan selama 3 hari dengan memberikan intervensi sesuai
dengan rencana tindakan keperawatan yaitu pemberian terapi
bermain ( medical play ) pada kedua klien dengan masalah
keperawatan utama ansietas sesuai dengan catatan perkembangan

dapat membantu mengurangi kecemasan pada anak dan mengurangi
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5.2

5.15

Saran
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5.2.2

5.2.3
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efek hospitalisasi.
Hasil evaluasi keperawatan bahwa ada semua masalah ansietas,
bersihan jalan napas tidak efektif , dan pola nafas tidak efektif dapat

teratasi selama 3 hari intervensi.

Bagi Peneliti

Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan mengenai
asuhan keperawatan dan dapat menerapkan terapi bermain pada anak
sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan.
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan kepada institusi Pendidikan untuk mengembangkan
ilmu Kesehatan keperawatan anak kepada peserta didik sehingga
pengetahuan dan keterampilan tentang hal tersebut lebih baik lagi
kedepannya' dan akan dapat membantu dalam mendukung untuk
bahan pengajaran ilmu keperawatan anak.
Bagi Rumah Sakit

Diharapkan kepada pihak rumah sakit dapat meningkatkan dan
mengembangkan kualitas layanan guna tercapainya derajat kesehatan
pada pasien rawat inap khususnya pasien anak.
Bagi Pasien

Diharapkan pasien dapat menurunkan tingkat kecemasan

dengan metode ini sehingga dapat menerima perawatan dengan baik.
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